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 Dari tabel 4.1 untuk nilai amplitudo 
terlihat prediksi TMD mendekati metode 
Admiralty sedangkan nilai fase hasil prediksi 
TMD dan metode Admiralty terlihat besar 
perbedaannya. Perbedaan fase ini disebabkan 
antara lain : 

a. kondisi geografis di stasiun Pondok 
Dayung terletak didalam break water 
pelabuhan Tanjung Priok. Penjalaran pasut 
dari laut menuju pelabuhan terhalang oleh 
bentuk pelabuhan. Pada saat pasang air tinggi 
secara tidak langsung di pelabuhan 
mengalami pasang air tinggi, pada saat surut 
di pelabuhan mengalami surut secara 
berlahan – lahan dikarenakan debit air yang di 
pelabuhan masih menyimpan air laut sehingga 
terjadi keterlambatan fase. Proses prediksi 
TMD tidak memperhatikan kondisi geografis 
sebenarnya. 

 Hasil perhitungan Fromzahl di 
perairan Pondok Dayung 

No Metode 
Nilai 

Formzahl 
Tipe Pasut 

1 TMD 2.84 
Pasut 
campuran 
harian tunggal 

2 Admiralty 3.2 
Pasut harian  
tunggal 

Hasil pembahasan tipe pasut prediksi 
TMD dengan Admiralty adalah tipe pasut 
prediksi TMD dan metode Admiralty tidak 
sama disebabkan nilai amplitudo AK1, AO1, 
AM2 dan AS2 masing – masing dan data yang 
dihasilkan. Nilai amplitudo konstanta harian 
ganda (M2 dan S2) lebih kecil dibandingkan 
konstanta harian tunggal (K1 dan O1). Oleh 
sebab itu jenis pasutnya di dominasi oleh 
pasut harian tunggal dan campuran condong 
harian tunggal.  

2. Stasiun Sungai Barito 
 

Hasil grafik pasang surut prediksi 
TMD dengan data lapangan di stasiun Sungai 
Barito. 

 
Gambar hasil grafik pasang surut prediksi 
TMD dengan data lapangan          di stasiun 
Sungai Barito 

 
 Hasil Diagram Regresi dan 
grafik residu Linear di stasiun Pondok 
Dayung 

 
Gambar hasil Regresi linear sederhana di 
stasiun pasut Sungai Barito 

 
Pembahasan hasil diagram regresi 

stasiun Sungai Barito adalah bahwa titik – titik 
berkumpul mengikuti sebuah satu garis lurus 
dengan kemiringan positif, maka antara ada 
korelasi positif yang tinggi antara kedua 
peubah dengan nilai , Residu = 627.9719 cm 
dan Rms residu = 35.7 cm. 

 
 Perbandingan nilai Amplitudo 
dan fase output software TMD dengan 
metode Admiralty  di stasiun Sungai 
Barito. 

 
Penyebab perbedaan nilai amplitudo 

dan fase antara prediksi TMD dengan 
Admiralty adalah faktor kondisi topografi 

N
o 

Kompo
nen 

pasut 

A(cm) g(°) 

TMD ADM TMD ADM  

1 M2 25 28 271 186 

2 S2 8 2 195 45 

3 N2 4 55 243 151 

4 K2 1 0 311 45 

5 K1 65 30 219 358 

6 O1 32 30 170 295 

7 P1 7 18 247 358 

8 M4 0 4 68 263 
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kedalaman dasar sungai dan luas perairan 
sungai yang sempit. Penjalaran pasut dari laut 
terhalang dengan bentuk sungai, dari laut 
terbuka menuju muara sungai dan mengikuti 
aliran sungai sampai ke stasiun pasut Sungai 
Barito. Jarak muara sungai dengan stasiun 
pasut Sungai Barito adalah ± 10 km. 

 
 
 Hasil perhitungan Fromzahl di 
stasiun Sungai Barito 

No Metode 
Nilai  

 
Formzal 

Tipe Pasut 

1 TMD 2.91 

Pasut 
campuran 
condong 
harian 
tunggal  

2 ADM 2.8 

Pasut 
campuran 
condong 
harian 
tunggal 

 
Hasil pembahasan tipe pasut prediksi 

TMD dengan Admiralty adalah tipe pasut 
prediksi TMD dan metode Admiralty sama 
disebabkan nilai amplitudo salah satu pasut 
harian ganda M2 dan harian tunggal Ak1 Nilai 
amplitudo besar sehingga di dominasi oleh 
pasut harian tunggal dan campuran condong 
harian tunggal.  

3. Stasiun Perairan Pulau Batek. 
 

Hasil grafik pasang surut prediksi 
TMD dengan Data lapangan di stasiun 
perairan Pulau Batek 

 
Gambar hasil grafik pasang surut prediksi 
TMD dengan data lapangan          di stasiun 
Perairan Pulau Batek 
 
 

 Hasil Diagram Regresi Linear 
dan grafik residu di stasiun Pondok 
Dayung 

 
Gambar hasil Regresi linear sederhana di 
stasiun pasut Perairan Pulau Batek 

Pembahasan hasil diagram Regresi 
stasiun perairan Pulau Batek adalah bahwa 
nilai data pengamatan pasut data lapangan 
dengan nilai prediksi Software TMD lebih 
mendekati dan mengukur sejauh mana titik – 
titik berkumpul sekitar sebuah garis lurus.titik – 
titik berkumpul mengikuti sebuah satu garis 
lurus dengan kemiringan positif, maka antara 
ada korelasi positif yang tinggi antara kedua 
peubah dengan nilai Residu = 378.1667 cm 
dan Rms residu = 14.39 cm 

 
 Hasil perhitungan Fromzahl di 
stasiun Perairan Pulau Batek 

Hasil pembahasan tipe pasut prediksi 
TMD dengan Admiralty adalah tipe pasut 
prediksi TMD dan metode Admiralty sama 
disebabkan nilai amplitudo AK1, AO1, AM2 
dan AS2 masing – masing dan data yang 
dihasilkan. Nilai amplitudo konstanta harian 
ganda (M2 dan S2) lebih besar dibandingkan 
konstanta harian tunggal (K1 dan O1). Oleh 
sebab itu jenis pasutnya di dominasi oleh 
pasut harian ganda dan campuran condong 
harian ganda.  
 

 

 

 

 

No Metode Nilai  
 Formzal 

Tipe Pasut 

1 TMD 0,44 

Pasut 
campuran 
condong 
harian 
ganda  

2 Admiralty 0,44 

Pasut 
campuran 
condong 
harian 
ganda 
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Kesimpulan  

Pengaplikasian software Tidal Model 
Driver (TMD) di 3 (tiga) lokasi yaitu lokasi teluk 
di Perairan Pondok Dayung, lokasi sungai di 
Sungai Barito dan di Perairan Pulau Batek. 
Pemilihan lokasi geografis yang berbeda 
berguna untuk menguji keakuratan prediksi 
pasang surut software TMD. Hasil prediksi 
pasut dengan Software TMD yang berupa 
elevasi data pasut akan divalidasi dengan data 
lapangan sedangkan konstanta harmonik 
divalidasi dengan konstanta harmonik hasil 
pengolahan dengan metode Admiralty.  

Pengujian Software TMD divallidasi 
dengan data lapangan  menggunakan metode 
Statistik mendapatkan nilai RMS residu dan 
Residu sebagai berikut : 

1. Hasil prediksi pasut TMD di stasiun 
pasut Pondok Dayung menunjukan nilai RMS 
residu adalah 12 cm dan Residu adalah 288,4 
cm. 

2. Hasil prediksi pasut TMD di stasiun 
pasut Sungai Borito  menunjukan nilai RMS 
adalah 35 cm dan Residu adalah 627.9 cm. 

3. Hasil prediksi pasut TMD di stasiun 
pasut Perairan Pulau Batek  menunjukan nilai 
RMS residu adalah 14 cm dan Residu adalah 
378.2 cm. 

Hasil nilai koefisien Regresi yang 
terkecil dari 3 (tiga) lokasi stasiun pasang 
surut adalah stasiun Pondok Dayung dan 
Perairan Pulau Batek.  

 Penyebab perbedaan hasil prediksi 
pasang surut software TMD dengan data 
lapangan adalah proses prediksi TMD tidak 
memperhatikan kondisi geografis sebenarnya, 
lokasi geografis di lokasi stasiun Pondok 
Dayung adalah berbentuk teluk, terletak 
didalam break water pelabuhan sehingga 
penjalaran pasut dari laut menuju pelabuhan 
terhalang oleh bentuk pelabuhan. Lokasi 
geografis di stasiun Sungai Barito adalah 
berbentuk sungai, kondisi topografi kedalaman 
dasar sungai dan luas perairan sungai yang 
sempit sehingga penjalaran pasut dari laut 
terhalang dengan bentuk sungai. Dan di 
stasiun Perairan Pulau Batek berhadapan 
langsung dengan laut lepas dan tidak 
terhalang oleh bangunan pantai sehingga 
penjalaran pasut langsung menuju stasiun 
pasut Perairan Pulau Batek. 

Hasil uji keakuratan menunjukan nilai 
RMS residu terkecil adalah Pondok Dayung 

dan Perairan Pulau Batek sehingga 
pengaplikasian Software TMD sebaiknya 
dilaksanakan di Stasiun teluk dan Perairan 
laut terbuka. 

 

DAFTARPUSTAKA 

Sudarman,(2009).Handout Mata Kuliah 
Statistik. ITB, Bandung. 

Ronald E. Walpole, (1992). Pengantar Statistik 
edisi ke – 3. 

Tasdik, (2002).Analisis variasi bulanan 
konstanta harmonik pasang surut di selat 
Madura( Stasiun Surabaya). 
 
Almasri, (2011).Pembuatan Peta (co – 
tidalchart) untuk konstanta harmonik utama 
pasut dan analisanya di wilayah perairan ALKI 
1. Tugas Akhir, Jurusan Hidro-Oseanografi, 
STTAL, Jakarta. 
 
Poerbandono dan Djunarsjah (2005).Survei 
Hidrografi. Refika Aditama, Bandung. 
 
Rawi, (1985).Pasut Pendidikan Survei Laut 
Rekayasa. ITB – Bakosurtanal. 
 
Rawi, (2003).Teori Umum Pasut, Diktat Kuliah 
Jurusan Hidro- Oseanografi. STTAL, Jakarta.  
 
Budianto, (2010). Perhitungan komponen 
Pasang Surut menggunakan Metode Admiralty 
dan Kuadrat terkecil Tugas Akhir, Program 
Studi Oseanografi, STTAL, Jakarta. 
 
Ari Sholikin, (2010). Kajian Karakteristik 
pasang surut air laut dengan menggunakan 
Alat SBE-26 SEAGAUGE, THALIMEDES 
SHAFT ENCODER 110 DAN TIDE GAUGE 
VALEPORT 740. 
 
Otto S.R. Ongkosongo Suyarso, (1989). 
Pasang Surut Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI). 

 
Laurie Padman, (2004).Tidal model Driver 
(ESR) & S Erofeeva (OSU)  
http://www.oce.orst.edu/po/research/tide/in
v_doc.html. 
 
Stephen Pond, Bsc., Ph.D. 
(1991).Introductory Dynamical 
Oceanography. PERGAMONS PRESS. 

Canada. 

http://www.oce.orst.edu/po/research/tide/inv_doc.html
http://www.oce.orst.edu/po/research/tide/inv_doc.html

	Page 1

